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Abstrak

Nilai solidaritas peserta didik dirasa belum tercapai dengan baik yang dikarenakan lebih sering bermain
gadget sehingga jarang berinteraksi dengan orang lain disekitarnya. Tujuan penelitian ini ialah untuk
dapat mengetahui model pembelajara kooperatif tipe Temas Games Tournament terintegrasi permainan
tradisional (benteng-bentengan) yang diterapkan guru kelas V di SDN 141 Minanga Tallu Kabupaten
Luwu Utara, nilai solidaritas peserta didik kelas V, dan model pembelajaran kooperatiif tipe Teams
Games Tounrament terintegrasi permainan tradisional (benteng-bentengan) yang seharusnya
diterapkan. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deksriptif. Wawancara, dokumentasi, dan observasi
merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini. Hasil penelitian diperoleh
bahwa terdapat 5 langkah pada model pembelajaran TGT terintergasi permainan tradisional benteng-
bentengan yang dibuat oleh guru kelas V. Nilai solidaritas peserta didik kelas V belum tercapai dengan
baik menggunakan kelima langkah model tersebut. Kemudian dilakukan penambahan langkah pada
model tersebut menjadi 14 langkah yang baru dan lebih spesifik untuk ketercapaian nillai solidaritas
peserta didik yang lebih baik.
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PENDAHULUAN

Senang bergerak, melakukan sesuatu dengan senang, suka bermain, dan senang belajar
secara berkelompok merupakan karakteristik anak usia Sekolah Dasar. Kegiatan pembelajaran
yang mengandung unsur permainan didalamnya yang memungkinkan peserta didik belajar
secara berkelompok dan adanya pemberian kesempatan bagi pesera didik untuk melibatkan
dirinya dalam proses belajar mengajar perlu dikembangkan oleh guru (Abdau dkk, 2020;
Abidah dkk, 2019; Prayitno dkk, 2022). Perpaduan dua kegiatan yaitu belajar dan bermain
menjadi sarana untuk memberikan dorongan pada anak agar mereka aktif dan senang dalam
menerima pelajaran yang diberikan (Sumual dkk, 2019; Susanto, 2017; Wijaya, 2019; Yulianti,
2020).

Pengaruh teknologi di lingkungan tempat tinggal yaitu gadget tidak terlepas dari kegiatan
belajar yang dilakukan oleh anak sehari-hari. Pendidik untuk anak di lingkungan rumah yaitu
keluarga utamanya orang tua yang dapat menggunakan semua waktu mereka untuk
memperhatikan kebutuhan putra putrinya dan mau untuk menyimpan gadget-nya sehingga
mereka dapat berdiskusi dengan anak-anak mereka mengenai kegiatannya di sekolah maupun
di tempatnya bermain (Marintan, 2022; Nurafni, 2020). Gadget menjadi hal yang menarik bagi
orang tua dan anak, dikarenakan gadget merupakan alat canggih yang menyediakan berbagai
aplikasi dan fitur seperti game, video, lagu, dan lain-lain (Barkah, 2020; Murni, 2018;
Satrianawati, 2017; Syahyudin, 2019; Witarsa dkk, 2018).

Pengaruh penggunaan gadget merujuk pada perilaku orang dewasa dan anak-anak, salah
satunya dalam hubungan sosial yang menjadi lemah. Anak-anak yang ketergantungan terhadap
gadget akan menimbulkan kesenjangan sosial dengan anak yang tidak mempunyai gadget
sehingga hal tersebut memupuk sikap pendiam dan perilaku anti sosial pada diri anak tersebut.
Penggunaan gadget secara berlebihan oleh anak juga akan menjadikan dirinya memiliki sikap
tidak peduli dengan lingkungan sekitarnya, baik pada keluarga maupun masyarakat. Di sekolah
penggunaan gadget oleh anak atau peserta didik menjadi tanggungjawab guru. Di sini peran
guru menjadi penting sebagai pengatus atau pengingat bagi para peserta didik untuk tidak
menggunakan gadget secara berlebihan (Fauzi, 2021; Hero, 2022; Pitaloka, 2021; Syahrial,
2019).

Kepedulian adalah karakter yang terdapat dalam nilai solidaritas. Permainan tradisional
mengandung banyak nilai solidaritas seperti jujur, saling bekerja sama, empati, dan saling
berbagi dengan sesama. Permainan tradisional penting untuk pembentukan karakter sosial anak
yang dapat terbentuk dari proses nilai-nilai solidaritas (Kurniawan, 2021; Rahayu, 2019; Sakti,
2020; Wulandari, 2022). Sangat pentingnya di masa sekarang ini untuk melestarikan permainan
tradisional karena banyak anak yang cenderung suka bermain game yang sifatnya individual
dan melupakan permainan tradisional serta membuatnya kurang berinteraksi dengan orang di
sekitarnya. Permainan tradisional dapat memberikan pancingan kepada anak agar mereka dapat
bekerja sama dan peduli terhadap orang di sekitarnya. Kekompakan yang terdapat di dalam
permainan tradisional anak membuat kelompok yang bermain memiliki rasa solidaritas yang
tinggi. Permainan tradisional yang melibatkan fisik dan pemikiran juga dapat menjadi sarana
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terbaik dalam mengkokohkan karakter anak. Melestarikan permainan tradisional merupakan
kegiatan yang dapat mengembalikan hubungan interaksi sosial anak.

Permainan tradisional juga mampu meningkatkan perkembangan fisik motorik peserta
didik. Hal ini terjadi karena mayoritas permainan tradisional dilaksanakan dengan
menggunakan gerak tubuh yang mana hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran yang tidak
hanya mendidik anak dalam perkembangan kognitif namun juga mendidik anak dalam
perkembangan fisik motorik (Istiqgomah, 2019).

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap anak-anak yang sedang bermain lalu ada
temannya yang terjatuh, mereka malah menertawainya bukan membantunya. Kemudian jika
ada yang menangis atau kesakitan ketika tertabrak yang lain, tidak dipedulikan oleh teman-
temannya bahkan mereka malah asik melanjutkan permainan. Selain itu, pertengkaran dan
perdebatan sering terjadi saat permainan sedang berlangsung yang dikarenakan tidak menerima
kekalahan dan memilih-milih teman. Anak-anak juga sering mengganggu temannya yang lain
dengan mengejek temannya saat bermain dengan mengejek fisik bahkan mengejek dengan
membawa nama orang tua. Mereka pun tidak segan-segan memukul temannya baik itu dengan
sesama teman lelaki maupun teman perempuan jika diejek kembali dan akhirnya terjadi
perkelahian diantara mereka. Adapun hasil observasi awal terhadap guru kelas V SDN 141
Minanga Tallu Kabupaten Luwu Utara yang melaksanakan pembelajaran menggunakan model
Temas Games Tounrament yang diintegrasikan dengan permainan tradsional (benteng-
bentengan).

Model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) merupakan model pembelajaran
kooperatif dengan dibentuk kelompok-kelompok kecil dalam kelas yang terdiri tiga sampai
lima siswa yang heterogen. Dalam TGT ini digunakan turnamen akademik, dimana siswa
berkompetisis sebagai wakil dari timnya melawan anggota tim yang lain. Pembelajaran
kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 langkah tahapan yaitu: tahap penyajian kelas (class
presentation), belajar dalam kelompok (teams), permainan (games), pertandingan
(tournament), dan perhargaan kelompok (team recognition). Penggunaan model pembelajaran
TGT ini mempunyai beberapa keuntungan, di antaranya adalah sebagai berikut: dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa, melibatkan seluruh aktivitas siswa tanpa memandang
perbedaan status, menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan karena mengandung unsur
permainan dan reinforcement (penghargaan) (Rahmawati, 2016; Rahmi, 2020).

Merujuk pada latar belakang di atas, maka penelitian ini memberikan gambaran tentang
model pembelajaran TGT terintegrasi permainan tradisional (benteng-bentengan), nilai
solidaritas peserta didik, dan model pembelajaran TGT terintegrasi permainan tradisional
(benteng-bentengan) yang seharusnya dilakukan di kelas VV SDN 141 Minanga Tallu Kabupaten
Luwu Utara. Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Nanda Fauzia Abda’u, dkk menyatakan
bahwa model pembelajaran Teamss Game Tournamet berbantuan permainan tradisonal seperti
gobak sodor, bentengan, dan telepon kaleng dapat mengembangkan rasa kerja sama antar
kelompok dan dapat membuat peserta didik berpartisipasi dalam pembelajaran. Selaras dengan
itu, penelitian lain menerangkan permainan gompet, si boi, dan mladok dalam proses
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pembelajaran dapat membentuk karakter jujur dan disiplin pada peserta didik sekolah dasar.
Meskipun penelitian tentang model pembelajaran yang diintegrasikan dengan permainan
tradisional telah banyak dilakukan, namun pada penelitian ini mencoba mendeskripsikan model
pembelajaran kooperatf tipe TGT terintegrasi permainan tradisional (benteng-bentengan) yang
diterapkan di kelas V SDN 141 Minanga Tallu Kabupaten Luwu Utara, nilai solidaritas peserta
didik, dan model pembelajaran TGT terintergasi permainan tradisional (benteng-bentengan)
yang seharusnya dilakukan.

METODE

Metode kualitatif dan pendekatan deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode tersebut yang kemudian disajikan dalam
bentuk tulisan. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 141 Minanga Tallu Kabupaten Luwu Utara
dengan subjek penelitian peserta didik kelas V sebanyak 20 orang. Wawancara, dokumentasi,
dan observasi menjadi teknik yang digunakan dalam pengumpulan data terkait model
pembelajaran kooperatif tipe TGT terintegrasi permainan tradisional (benteng-bentengan) dan
nilai solidaritas. Kemudian dilakukan pemeriksaan keabsahan data penelitian menggunakan
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
model Miles and Huberman yang dilakukan dengan mengumpulkan data, kondensasi, peyajian,
dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Temas Games
Tounrament terintegrasi permainan tradisional (benteng-bentengan) yang sebelumnya peneliti
melakukan wawancara dan dokumentasi mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
diterapkan oleh guru kelas V SDN 141 Minanga Tallu Kabupaten Luwu Utara. Terdapat 6
langkah dalam model pembelajaran tersebut yaitu mengarahkan peserta didik untuk siap belajar
dan membaca teks bacaan pada buku paket, melakukan pembagian kelompok berdasarkan jenis
kelamin dan mengarahkan peserta didik ke lapangan untuk baris sesuai kelompoknya,
mengarahkan perwakilan kelompok melakukan suit, memberikan pertanyaan kepada peserta
didik yang ingin menyelamatkan temannya dari tawanan lawan, mengarahkan peserta didik
berusaha menginjak benteng lawan untuk memenangkan permainan, serta mengarahkan peserta
didik masuk kelas dan menutup pembelajaran. Permainan bentengan melatih kegotong
royongan dan saling menolong sesama serta melatih kemampuan kerja sama tim. Penerapan 6
langkah dalam model yang diterapkan guru kelas V terdapat beberapa langkah yang tidak
optimal sehingga membuat peserta didik kadang kurang semangat karena merasa bosan dengan
pembagian kelompok yang sama pada tiap pembelajaran.

Sangat pentingnya nilai solidaritas untuk ditanamkan pada anak di zaman ini. Penanaman
nilai-nilai karakter kebaikan salah satunya adalah nilai solidaritas yang kelak dapat membentuk
kepribadian yang baik pada anak. Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
terintegrasi permainan tradisional (benteng-bentengan) dapat menjadi alternatif bagi guru untuk
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menanamkan nilai solidaritas pada peserta didik. Nilai solidaritas yang menjadi aspek penilaian
terhadap peserta didik kelas V di SDN 141 Minanga Tallu Kabupaten Luwu Utara terdiri dari
4 indikator yaitu kebersamaan, saling menghargai, bertanggung jawab, dan saling membantu.

Hasil observasi dari penerapan kelima langkah model pembelajaran yang dibuat oleh guru
kelas V SDN 141 Minanga Tallu Kabupaten Luwu Utara tersebut menunjukkan bahwa terdapat
8 aspek penilaian indikator nilai solidaritas yaitu kebersamaan, saling menghargi, bertanggung
jawab, dan saling membantu pada peserta didik yang bernilai cukup dan 1 aspek bernilai baik
sehingga memperoleh jumlah nilai 19 dari 27 nilai keseluruhan serta dengan presentase 70,3%
yang menunjukkan bahwa nilai solidaritas peserta didik belum tercapai dengan baik. Guru
sangat perlu untuk memiliki strategi tersendiri agar peserta didik dapat menerapkan nilai
solidaritas yaitu kebersamaan pada dirinya. Menghargai perbedaan dengan orang lain yang
berbeda fisik maupun psikis merupakan wujud dari sikap saling menghargai. Tanggung jawab
adalah kesanggupan yang dimiliki seseorang untuk menetapkan sikap atas perbuatan dan resiko
yang diembannya. Saling membantu merupakan sikap yang menguntungkan orang lain yang
membutuhkan bantuan.

Hal tersebut kemudian membuat peneliti menambahkan 14 langkah baru yang lebih
spesifik dan terperinci pada model pembelajaran tersebut dengan tetap mengikuti 6 langkah
yang lama. Langkah baru tersebut yaitu pada langlah pertama guru mengucapkan salam kepada
peserta didik dan mengajak peserta didik berdoa bersama menurut agama masing-masing.
Berdoa merupakan bentuk penerapan nilai religius karena doa adalah salah satu hal ibadah yang
harus dilakukan sebelum melakukan aktivitas seperti belajar. Langkah kedua yaitu absensi
yang dilakukan mengetahui kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik yang memiliki peranan
penting dalam proses pembelajaran karena berhubungan erat dengan prestasi belajarnya.
Langkah ketiga yaitu guru memberikan motivasi belajar dengan mengajak bernyanyi bersama
dan melakukan tepukan sebagai kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan.

Langkah keempat guru melakukan apersepsi kepada untuk menggali pengalaman peserta
didik tentang materi yang telah diajarkan dengan kegiatan tanya jawab. Langkah kelima guru
menyampaikan judul dan pokok materi pelajaran sebagai acuan bagi peserta didik untuk
melaksanakan pembukaan pembelajaran. Langkah keenam guru melakukan pembagian
kelompok dengan cara hom pim pah agar peserta didik dapat mendalami materi bersama teman
kelompok yang beragam dan bekerja sama secara optimal pada saat belajar maupun bermain.
Langkah ketujuh yaitu guru mengarahkan peserta didik membaca dan berdiskusi dengan teman
kelompoknya. Kegiatan membaca di sekolah akan membuat peserta didik mudah memahami
suatu pelajaran. Berdiskusi merupakan percakapan yang dilakukan oleh beberapa orang yang
tergabung dalam satu kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang suatu masalah atau
materi pelajaran.

Langkah kedelapan guru mengarahkan peserta didik ke lapangan dan baris sesuai
kelompok, kemudian pada langkah kesembilan guru memberikan pertayaan kepada perwakilan
kelompok dan memberikan 10 poin jika menjawab dengan benar. Pada langkah kesepuluh guru
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memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang ingin menyelamatkan temannya dan
memberikan 10 poin jika menjawab dengan benar. Langkah kesebelas yaitu guru memberikan
pertanyaan kepada kelompok yang ingin menginjak benteng lawan untuk memenangkan
permainan dan memberikan 10 poin bagi kelompok yang menjawab dengan benar. Langkah
kedua belas guru mengumumkan kelompok yang menang. Langkah ketiga belas guru
mengarahkan peserta didik masuk kelas dan memberikan refleksi dan motivasi dengan
bernyanyi bersama. Pada langkah terakhir yaitu langkah keempat belas guru mengajak peserta
didik berdoa bersama dan guru mengucapkan salam kepada peserta didik. Pemberian motivasi
dengan bernyanyi bersama dan melakukan tepukan di awal dan akhir pembelajaran penting
untuk peserta didik agar mereka semangat dalam menyambut dan menutup pembelajaran.

SIMPULAN

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament terintegrasi
permainan tradisional (benteng-bentengan) yang terdiri dari 6 langkah masih ada yang kurang
optimal sehingga berpengaruh pada nilai solidaritas peserta didik yang belum tercapai dengan
baik, sehingga dilakukan pengembangan langkah pada model tersebut menjadi 14 langkah.
Adapun bentuk penambahan langkahnya yaitu mengajak peserta didik bernyanyi bersama dan
melakukan sebuah tepukan sebagai motivasi dalam memulai dan menutup pembelajaran,
pemberian 10 poin bagi peserta didik menjawab pertanyaan dengan benar sebagai bentuk
apreasi atas usaha yang dilakukannya, pengumuman kelompok yang menang beserta julukan
yang diperolehnya dari hasil jumlah poin yang dikumpulkan sebagai bentuk penghargaan
kepada peserta didik, membagi kelompok dengan cara hom pim pah agar peserta didik terdiri
dari berbagai macam agama, suku, jenis kelamin, dan kemampuan akademik dalam tiap
kelompok sehinga nantinya tumbuh nilai saling menghargai atau toleransi, dan melakukan
apersepsi dan refleksi agar peserta didik dapat mengingat dengan baik materi pelajaran yang
diberikan.

Adapun saran bagi beberapa pihak yang terkait yaitu bagi peserta didik diharapkan dapat
tertanam dengan baik nilai solidaritas pada dirinya baik pada saat belajar maupun bermain, bagi
guru diharapkan dapat mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament terintegrasi permainan tradisional (benteng-bentengan) dengan langkah
baru agar suasana pembelajaran menjadi lebih aktif, dan bagi sekolah diharapkan dapat
mengupayakan agar model tersebut dapat diterapkan oleh guru di Sekolah Dasar agar proses
pembelajaran dapat membuat peserta didik aktif, semangat, serta nilai solidaritas dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik.
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